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Potensi Tepung Daun Babandotan (Ageratum conyzoides L.) sebagai 

Bioinsektisida Kumbang Kacang Hijau (Callosobruchus chinensis L.) dan 

Sumbangannya pada Pembelajaran Biologi di SMA 

 
 

ABSTRAK 

 
 Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui potensi tepung daun babandotan sebagai 

bioinsektisida kumbang kacang hijau (Callosobruchus chinensis L.) dengan tujuan untuk 

mengetahui pengaruh pemberian tepung daun babandotan terhadap mortalitas 

kumbang Callosobruchus chinensis L. Metode penelitian yang dilaksanakan adalah metode 

eksperimen dengan rancangan acak lengkap yang terdiri dari empat perlakuan dan enam 

ulangan. Perlakuan terdiri dari P0 (0%), P1 (24%), P2 (56%) dan P3 (87%). Kadar tepung 

daun babandotan pada setiap perlakuan ditambah dengan berat biji kacang hijau hingga 

mencapai 50 gram, dimasukkan 20 ekor kumbang Callosobruchus chinensis L. dan diamati 

selama 24, 48, 72 dan 96 jam. Data dianalisis dengan perhitungan ansira dan uji BJND pada 

pengamatan 24 dan 48 jam, dan uji BNT pada pengamatan 72 dan 96 jam. Kadar tepung 87% 

memberikan efek mortalitas kumbang paling tinggi 25% pada 24 jam, 39,17% pada 48 jam, 

59,17% pada 72 jam dan 84,17% pada 96 jam dari 20 ekor hewan uji. Dalam penelitian ini 

juga dihasilkan nilai KL50 tepung daun babandotan yaitu 178,22% pada 24 jam, 109,28% 

pada 48 jam, 68,77% pada 72 jam dan 47,78% pada 96 jam. Berdasarkan nilai KL50 tepung 

daun babandotan ini, maka tidak efektif jika tepung ini diaplikasikan di lapangan karena 

membutuhkan kadar tepung yang sangat tinggi. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

contoh dalam sumbangan materi ajar pada pembelajaran biologi di SMA kelas X Semester 

2 pada Kompetensi Dasar 1.1 Mengagumi keteraturan dan kompleksitas ciptaan Tuhan 

tentang keanekaragaman hayati, ekosistem, dan lingkungan hidup, 2.1 Peduli dalam 

observasi dan peduli lingkungan, 3.7 Menerapkan prinsip klasifikasi untuk menggolongkan 

tumbuhan ke dalam divisio berdasarkan pengamatan morfologi dan metagenesis tumbuhan 

serta mengaitkan peranannya dalam kelangsungan hidup di bumi, 4.7 Menyajikan data 

tentang morfologi dan peran tumbuhan pada berbagai aspek kehidupan dalam bentuk laporan 

tertulis.  

 
Kata kunci : daun babandotan, mortalitas, Callosobruchus chinensis L. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Kacang hijau merupakan salah satu jenis tanaman palawija yang banyak 

dibudidayakan masyarakat Indonesia. Kacang hijau dapat dikonsumsi sebagai bahan 

makanan atau minuman, karena kacang hijau mengandung protein, vitamin, mineral, 

lemak dan karbohidrat. Kacang hijau menduduki posisi ketiga sebagai sumber protein 

dari tanaman kacang-kacangan di Indonesia setelah kacang kedelai dan kacang tanah 

(Soeprapto, 2004). Di Sumatera Selatan, kacang hijau banyak dibudidayakan di 

kabupaten Musi Banyuasin, Ogan Komering Ilir, Ogan Komering Ulu, Ogan Ilir dan 

Musi Rawas (BPS Pertanian, 2009). 

Kacang hijau merupakan tanaman hasil panen yang tidak tahan disimpan 

dengan kurun waktu yang lama. Selama masa penyimpanan kerusakan kacang hijau 

dipengaruhi oleh kondisi lingkungan dan organisme pengganggu. Kacang hijau akan 

mudah terserang hama gudang jika kadar air pada kacang hijau mencapai 15%. 

Serangga hama gudang yang umum menyerang adalah kumbang kacang hijau 

(Callosobruchus chinensis L.) yang larvanya hidup di dalam biji kacang hijau.  

 Serangan kumbang Callosobruchus chinensis L. di tempat penyimpanan 

mencapai 10-54% (Suharyadi, 1991 dikutip Solichah, 2005), yang menyebabkan 

kerusakan pada kacang hijau. Kerusakan berupa pengurangan berat komoditas, 

berkurangnya daya simpan, penurunan nilai gizi dan adanya kontaminasi terhadap 

bahan pangan yang disimpan (Pitaloka, dkk., 2012). Sehingga diperlukan upaya 

pengelolaan atau pengendalian untuk mengurangi investasi hama selama masa 

penyimpanan kacang hijau. 

Kehadiran kumbang Callosobruchus chinensis L. ini perlu dikendalikan 

dengan tepat, agar kualitas dan kuantitas kacang hijau selama masa penyimpanan 

tidak menurun. Saat ini metode yang paling umum digunakan dalam pengendalian 

hama gudang seperti kumbang Callosobruchus chinensis L. adalah pengendalian 



menggunakan insektisida sintesis dengan cara fumigasi atau penguapan senyawa 

aromatik yang berfungsi untuk mengendalikan serangga karena baunya yang 

menyengat (Nerio, dkk., 2010). Namun penggunaan insektisida sintesis dalam 

pengendalian hama gudang dapat meninggalkan residu pada kacang hijau yang dapat 

membahayakan kesehatan, apabila penggunaannya kurang tepat. Di samping itu, 

dampak negatif yang ditimbulkan dari insektisida sintetis adalah dapat mencemari 

lingkungan dan munculnya resistensi spesies (Novizan, 2002). Selain itu, juga dapat 

menimbulkan dampak fatal bagi kesehatan, seperti kanker, cacat tubuh, kemandulan 

bahkan kematian. Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) memperkirakan setiap tahun 

terjadi sekitar 25 juta kasus keracunan pestisida atau sekitar 68.493 kasus setiap hari 

(Raini, 2007).  

Banyaknya kerugian yang ditimbulkan akibat penggunaan insektisida sintetis 

dalam pengendalian hama gudang ini memerlukan suatu usaha alternatif dalam 

pengendalian yang lebih efektif, aman dan berwawasan lingkungan, karena 

masyarakat cenderung untuk kembali ke alam (back to nature) dalam berbagai 

bidang. Salah satu alternatifnya adalah penggunaan insektisida alami atau 

bioinsektisida (Dadang, dkk., 2006). Bioinsektisida ini biasanya memanfaatkan 

musuh alami dan tanaman. Tanaman yang digunakan adalah tanaman yang 

mengandung senyawa bioaktif yang toksik terhadap serangga dan bersifat mudah 

terurai (biodegradable) di alam sehingga tidak mencemari lingkungan dan lebih aman 

untuk manusia (Moehammadi, 2005). Selain itu, bioinsektisida ini lebih selektif 

dalam membasmi sasaran dan sedikit memiliki efek residu baik dalam air, tanah 

maupun udara sehingga sangat aman untuk digunakan. 

Penggunaan insektisida dari bahan alami atau bioinsektisida dalam 

pengendalian hama gudang akhir-akhir ini terus dikembangkan, diteliti kemungkinan 

potensinya. Hasil penelitian yang menggunakan berbagai jenis tumbuhan, misalnya 

akar tuba, daun dan biji sirsak (Patty, 2011), daun serai, rimpang jeringau (Sulaeha, 

dkk., 2007), telah membuktikan bahwa tanaman dapat dijadikan alternatif sebagai 

bioinsektisida dalam pengendalian serangga hama gudang. Tanaman ini memiliki 



senyawa aktif yang dapat membunuh serangga seperti senyawa saponin, flavonoid, 

polifenol dan minyak atsiri. Senyawa-senyawa tersebut tidak menimbulkan dampak 

negatif pada manusia dan tidak meninggalkan residu pada komoditas simpanan.  

Berdasarkan pertimbangan bahwa daun babandotan mengandung saponin, 

flavonoid, polifenol dan minyak atsiri. Hasil penelitian Widiastuti & Shinta (2008) 

dan Azwana & Marjun (2009), bahwa daun babandotan mampu membunuh lalat 

rumah (Musca domestica) dan larva Sitophilus oryzae. Selanjutnya perlu diteliti 

mengenai pengaruh pemberian tepung daun babandotan terhadap mortalitas kumbang 

Callosobruchus chinensis L. dan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai contoh 

dalam sumbangan materi ajar pada pembelajaran biologi di SMA kelas X Semester 2. 

Berdasarkan analisis kebutuhan pembelajaran, materi pembelajaran yang 

memerlukan banyak contoh adalah materi peranan plantae bagi kelangsungan hidup 

di bumi. Namun pada kenyataannya, materi yang disajikan hanya secara umum, 

sedangkan materi tersebut benar-benar membutuhkan contoh yang ada di lingkungan 

sekitar siswa (Departemen Pendidikan Nasional, 2003). Sebaiknya spesies yang 

dijadikan contoh merupakan spesies yang ada di daerah asal, sehingga siswa dapat 

mengetahui jenis tumbuhan dan potensinya yang ada di daerah masing-masing. Salah 

satunya adalah pemanfaatan daun babandotan sebagai insektisida nabati atau 

bioinsektisida pada Kompetensi Dasar 1.1 Mengagumi keteraturan dan kompleksitas 

ciptaan Tuhan tentang keanekaragaman hayati, ekosistem, dan lingkungan hidup, 2.1 

Peduli dalam observasi dan peduli lingkungan, 3.7 Menerapkan prinsip klasifikasi 

untuk menggolongkan tumbuhan ke dalam divisio berdasarkan pengamatan 

morfologi dan metagenesis tumbuhan serta mengaitkan peranannya dalam 

kelangsungan hidup di bumi, 4.7 Menyajikan data tentang morfologi dan peran 

tumbuhan pada berbagai aspek kehidupan dalam bentuk laporan tertulis. Berdasarkan 

hasil penelitian tentang pengaruh pemberian tepung daun babandotan terhadap 

kumbang Callosobruchus chinensis L. selanjutnya akan disumbangkan dalam bentuk 

LKS pada materi peranan plantae bagi kelangsungan hidup di bumi. 

 



1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dalam latar belakang dapat dirumuskan masalah 

penelitian: Adakah pengaruh yang signifikan dalam pemberian tepung daun 

babandotan terhadap mortalitas kumbang Callosobruchus chinensis L.? 

 

1.3 Batasan Masalah 

 Agar penelitian memiliki arah dan ruang lingkup yang jelas, maka perlu 

pembatasan masalah, adapun batasan tersebut sebagai berikut. 

1. Daun babandotan yang dipilih adalah daun yang berwarna hijau dengan panjang 

antara 5-8 cm dan lebar antara 4-5 cm yang diambil dari wilayah kampus Unsri 

Inderalaya. 

2. Kumbang Callosobruchus chinensis L. yang digunakan adalah pada tahap imago. 

3. Pengamatan mortalitas kumbang dilakukan selama 4 x 24 jam. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh yang signifikan 

pemberian tepung daun babandotan terhadap mortalitas kumbang Callosobruchus 

chinensis L. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

 Bagi siswa penelitian ini dapat dijadikan contoh alternative pada pembelajaran 

biologi dalam konsep keanekaragaman hayati kelas X pada Kompetensi Dasar 1.1 

Mengagumi keteraturan dan kompleksitas ciptaan Tuhan tentang keanekaragaman 

hayati, ekosistem, dan lingkungan hidup, 2.1 Peduli dalam observasi dan peduli 

lingkungan, 3.7 Menerapkan prinsip klasifikasi untuk menggolongkan tumbuhan ke 

dalam divisio berdasarkan pengamatan morfologi dan metagenesis tumbuhan serta 

mengaitkan peranannya dalam kelangsungan hidup di bumi, 4.7 Menyajikan data 

tentang morfologi dan peran tumbuhan pada berbagai aspek kehidupan dalam bentuk 

laporan tertulis. Tanaman babadotan akan ditambahkan sebagai contoh tanaman liar 



yang biasanya menjadi gulma pada tanaman budidaya misalnya seperti tanaman 

kacang hijau, kopi dan sayur-mayur, memiliki manfaat terhadap lingkungan. Spesies 

yang diambil merupakan spesies yang ada di daerah asal, sehingga siswa dapat 

mengetahui jenis tumbuhan yang ada di daerah masing-masing. 

 

1.6 Hipotesis 

Ho  : Bahwa tepung daun babandotan tidak berpengaruh terhadap mortalitas 

 kumbang Callosobruchus chinensis L.  

Ha  : Bahwa tepung daun babandotan berpengaruh terhadap mortalitas 

 kumbang Callosobruchus chinensis L. 
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